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ABSTRAK 

Zina merupakan perbuatan terlarang yang banyak membawa kemudharatan, 

karena perbuatan ini sangat bertentangan dengan norma-norma agama maupun adat 

istiadat yang berlaku dimasyarakat. Didalam putusan Mahkamah Syariah 

No.9/JN/2020/MS.Lgs kedua terdakwa terbukti secara sah didepan hakim 

melakukan perbuatan zina dan sudah berstatus muhsan, dijatuhi hukuman cambuk 

100 kali, Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayah, sanksi tindak 

pidana zina tidak distatuskan, yang berstatus ghairu muhsan dan muhsan sanksi 

pidananya sama, yaitu dicambuk sebanyak seratus kali. Penelitian skripsi ini 

bertujuan untuk melihat lebih jauh sanksi cambuk yang dijatuhkan oleh Mahkamah 

Syari’ah Langsa kepada kedua terdakwa Rudi dan Lia dalam perspektif maqasid 

syari’ah dan teori pemidanaan. 

 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan jenis penelitian pustaka 

(library research) yang dilakukan dengan cara mengkaji dan menelaah  sanksi bagi 

pelaku zina muhsan dalam putusan MS No.9/JN/2020/MS.Lgs perspektif Maqasid 

Syari’ah dan Teori Pemidanaan. Penelitian ini bersifat deskriptif dan analitik yaitu 

dengan menjelaskan, memaparkan, dan menganalisis secara sistematis yang 

berkaitan dengan permasalahan dari kedua perspektif tersebut. Adapun pendekatan 

yang digunakan oleh penyusun adalah pendekatan Ushul Fikih dan Hukum Positif 

dengan menggunakan teori Maqasid Syariah dan Teori Pemidanaan.  

 

Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa sanksi didalam putusan MS 

No.9/JN/2020/MS.Lgs berdasarkan Maqasid Syari’ah dilihat dari tiga aspek 

pemeliharaan, hifzh ad-din, hifzh an-nafs, hifzh an-nasl, tujuan dari tiga aspek 

pemeliharaan ini untuk melindungi manusia agar tidak terlalu jauh melangkah 

dalam mengingkari perintah yang sudah ditetapkan oleh Allah SWT. sanksi cambuk 

didalam putusan ini berdasarkan Teori Pemidanaan dilihat dari teori relatif (teori 

tujuan) dengan  prevensi umum dan prevensi khusus. Tujuan prevensi umum adalah 

untuk menakut-nakuti masyarakat bahwa dengan adanya sanksi cambuk terhadap 

pelaku zina, masyarakat dapat mengambil pelajaran dari sanksi tersebut, dan 

menjauhi perbuatan keji tersebut. Dan tujuan prevensi khusus untuk memberikan 

efek jera kepada kedua terdakwa agar mereka tidak mengulangi perbuatan kejinya 

lagi. Karena perzinahan merupakan perbuatan yang banyak mudharatnya dan 

merusak moralitas manusia. 

 

Kata Kunci: Zina, Maqasid Syari’ah, Teori Pemidanaan 
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MOTTO 

“Kegagalan itu urusannya belakangan, yang terpenting kita berani untuk 

mencoba” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin yang merujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor. 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif ا
TIDAK 

DILAMBANGKAN 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش
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 Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

ةُُ  Ditulis Muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّةُُ  Ditulis ‘Iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 
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كْمَةُُ  Ditulis Hikmah حِّ

لَّةُُ  Ditulis ‘Illah عِّ

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h” 

 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَةُُالْْوَْلِّيَاءُِّ

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah 

ditulis “t” atau “h" 

كَاةُُالْفِّطْرُِّزَُ  Ditulis Zakāh al-Fiṭri 

 

D. Vokal Pendek 

َ_ 

 كَتبََُ
Fathah 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Kataba 

ِّ_ 

يُْ  قوَِّ
Kasrah 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Qawī 

ُ_ 

 يكُْرَمُُ
Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

U 

Yukramu 
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E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

لِّيَة ُ  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jāhiliyah 

Fath{ah + ya’ mati 

 قوََيُْ

Ditulis 

Ditulis 

A 

Qawā 

Kasrah + ya’ mati 

يْمُ   كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

I 

Karīm 

Ḍammah + wawu mati 

 فرُُوْع 

Ditulis 

Ditulis 

U 

Furū’ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بيَْنَكُمُْ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قوَْلُُ

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

انَْتمُُْاَُ  Ditulis A’antum 

ئِّنُْشَكَرْتمُُْلَُ  Ditulis La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf “alif lam”, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qomariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya. 
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 Ditulis Al-Qomar الَْقمََرُُ

 Ditulis Al-Qiyās الْقِياَسُ 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiah ditulis dengan menggandakan Huruf Syamsiah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “el” nya. 

 Ditulis Asy-Syamsu الشَّمْسُُ

 ’Ditulis As-Samā السَّمَاءُُ

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

Contoh: 

هْلُُالسُّنَّةُُاَُ  Ditulis Ahl as-Sunnah 

 Ditulis As-Sayyid Sābiq السَّي ِّدُْسَابِّقُُ

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi namun huruf ini juga digunakan. Penggunaan huruf kapitalis seperti 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: هوَُُاللهُُاحََدُ قلُُُْ Qul Huwallāhu Ahad 

 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia yang terdapat didalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya kata: hadis, lafaz, shalat, zakat 

dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya: Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya: 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Agama Islam menganjurkan kepada seluruh umatnya untuk 

menikah, karena menikah cara yang paling tepat untuk menyalurkan 

kebutuhan biologis. disamping itu juga pernikahan merupakan cara yang 

ideal bagi suami dan istri untuk mendapatkan keturunan yang dapat mereka 

didik secara langsung. Dengan tujuan agar keturunan mereka dapat bangkit 

dalam kehidupannya dan memberi kontribusi dalam membangun dan 

meningkatkan kualitas hidup.1 

 Zina merupakan perbuatan yang sangat dibenci oleh Allah SWT. 

zina dapat menghancurkan keharmonisan rumah tangga seseorang, 

sekaligus menjadi faktor penyebab kerusakan moral. Oleh sebab itu sanksi 

bagi pelaku zina sangat berat.2 Agama Islam sangat serius dalam 

menghadapi persoalan tentang zina, dan menempatkannya sebagai masalah 

social yang kejahatan pidananya dapat merusak tatanan social.3 Apabila 

perbuatan zina tidak diharamkan didalam agama Islam maka moralitas 

manusia akan hilang, dikarenakan aturan pernikahan yang sah dalam 

masyarakat akan hancur. Dan juga para pelaku zina mengingkari nikmat 

Allah SWT yang sudah diberikan terhadap kebolehan dan anjuran dalam 

    
1 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), IV: 229. 
2 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah…, IV: 230. 
3 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih, (Jakarta: Prenada Media Group, 

2010), hlm. 275. 
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menikah.4 

 Zina merupakan ungkapan tentang persetubuhan yang dilakukan 

oleh seorang mukallaf pada kelamin perempuan yang diinginkan tanpa 

ikatan kepemilikan dan kesyubhatannya, yang dengannya dapat ditetapkan 

kesucian hubungan perkawinan, secara nasab maupun penyusuan.5 Zina 

adalah penyakit sosial yang berbahaya. Untuk memberantasnya hanya ada 

satu jalan, memberantas segala hal yang bisa menumbuhkan bibit 

perzinahan. 

 Ibnu Rusyd mendefinisikan perbuatan zina adalah hubungan 

kelamin yang terjadi tanpa didasari pernikahan yang sah dan juga syubhat 

dalam pernikahan, dan tidak pula didasari oleh kepemilikan budak.6ُُDari 

beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh para ulama tentang 

perzinahan, kiranya lebih tepat adalah terdapat dalam mazhab Syafi’i, 

ulama mazhab Syafi’i mendifinisikan zina adalah pebuatan persetubuhan 

dengan memasukkan alat kelamin laki-laki kedalam alat kelamin 

perempuan, yang diharamkan menurut zatnya, terlepas dari segala 

kemungkinan kesyubhatan dan secara alami perbuatan itu disenangi.7 

 Menurut Ibnu al-Qayyim, zina meliputi semua keburukan yang 

bermula dari pengetahuan agama yang minim, ke wara’ an yang hilang, 

    
4 Makhrus Munajat, Hukum Pidana Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Sukses 

Offset, 2008), hlm. 136. 
5 Abdurrahman al-Juzairi, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah (Fikih Empat  

Madzhab), terj. Shofa’u Qolbi Djabir, dkk (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015), VI: 83. 
6 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid, terj. Abdul Rasyad 

Shiddiq, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2013), II: 686. 
7 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fikih, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 

276. 
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Harga diri rusak dan rasa cemburu (terhadap orang lain yang melakukan 

dosa). Akibatnya Allah SWT murka dan cahaya dihati meredup. 

Kehormatan si pelaku dicabut, wibawanya jatuh dimata-nya dan 

masyarakat, sifat-sifat baiknya seperti ‘iffath (menjaga kesucian diri), birr 

(kebajikan) serta ‘adalah (kelurusan dalam memegang teguh ajaran 

agama) dilenyapkan. Dan digantikan dengan yang buruk, seperti pelaku 

dosa, pezina dan pengkhianat. Keimanan dihatinya juga, dijauhkan dari 

segala kebaikan dan digantikan dengan keburukan.8 Seperti yang 

ditegaskan Allah SWT dalam firman-nya : 

شَُةًُُُوَُسَُآءَُُسَُبُِّيلًا9ُُُ نَيُإُُِّنَُّهُُُكَُانَُُفَُحُِّ رَبوُاُُْالز ُِّ
 وَلََُتقَْ 

 Zina perbuatan yang sangat keji dan diharamkan. Zina termasuk 

dosa besar. Para agamawan dari manapun bersepakat bahwa zina 

hukumnya haram dan tidak satu pun agama yang memperbolehkannya. 

Oleh sebab itu, hukuman hadd zina adalah hukuman yang paling berat 

sebab zina merupakan tindakan kriminal terhadap kehormatan dan nasab.10 

 Hukum Islam sangat keras diberlakukan terhadap pelaku zina, 

karena persoalan memelihara keturunan merupakan salah satu dari lima 

hal tujuan syariat yang harus mendapatkan prioritas (yaitu memelihara 

agama, jiwa, keturunan, akal dan harta). Zina termasuk salah satu dari 

tujuh dosa besar yang diancam hukuman hadd (hukuman yang macam dan 

    
8 Fadhiel Ilahi, Zina, Cet I (Jakarta: Qisthi Press,2004), hlm. 3-4. 
9 Al-Isra’ (17): 32. 
10 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, cet.3 (Damaskus: Dar al-

Fikr, 1989), VII: 300. 



  

4 

 

jenisnya ditentukan oleh agama dan merupakan hak Allah SWT).11 

 Setiap hukum atau aturan yang diundangkan, baik hukum itu 

datang dari tuhan atau disusun oleh manusia senantiasa bertujuan untuk 

mengatur tatanan kehidupan manusia dan masyarakat, serta untuk 

melindungi kepentingan manusia dalam aktifitas kehidupannya. Demikian 

pula dalam syariat Islam, aturan dan ketentuan hukum terhadap suatu 

persoalan sebelum diberlakukan, terlebih dahulu diungkapkan oleh al-

Quran atau Sunnah Nabi yang sekaligus juga keduanya menjadi sumber 

hukum.12 Sebagaimana firman Allah SWT didalam al-Qur’an: 

اُئةََُجَلْدةٍَُُ.13 نْهُمَاُمِّ دٍُم ِّ ُوَاحِّ انِّيُْفَاجْلِّدوُاُكُلَّ انِّيَةُُوَالزَّ  الَزَّ

 Definisi zina menurut Qanun Aceh Jinayah adalah persetubuhan 

antara seorang laki-laki dan perempuan atau lebih tanpa ikatan perkawinan 

dengan kerelaan kedua belah pihak.14 

 Di Nanggroe Aceh Darussalam mempunyai ranah hukum sendiri 

yang dinamakan Qanun. Qanun Aceh lahir setelah keluarnya kebijakan 

pemerintah pusat berupa Undang-undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang 

Penyelanggraan Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh, Undang-

undang Nomor 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus Bagi Provinsi 

Daerah Istimewa Aceh sebagai Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, 

kemudian Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2006 

    
11 Nina Surtiretna, Bimbingan Seks Suami Istri Pandangan Islam Dan Medis 

(Bandung: PT Rosdakarya, 2004), hlm.216. 
12 Abd. Salam Arief, “Eksetensi Hukum Rajam Dalam Pidana Islam,” Jurnal al-

Jamiah, No. 52 (Yogyakarta: 1993), hlm. 59. 
13 An-Nur (24): 2. 
14 Pasal 1 ayat 26 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayah 
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tentang Pemerintahan Aceh atau dikenal dengan UUPA. Dalam 

mewujudkan atas lahirnya Undang-undang tentang keistimewaan Provinsi 

Aceh, Pemerintahan Aceh diberi wewenang untuk membentuk rancangan 

peraturan pelaksanaan syariat islam atau lebih dikenal dengan sebutan 

Qanun.15 

 Didalam Qanun Aceh Jinayah tidak membedakan sanksi bagi 

pelaku zina yang berstatus ghairu muhsan dan muhsan. Kedua status ini 

sanksinya sama yaitu dicambuk seratus kali. Sanksi bagi pelaku zina diatur 

dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 33 yaitu:  

1. Setiap orang yang dengan sengaja melakukan Jarimah Zina, diancam 

dengan ‘Uqubat Hudud Cambuk 100 (seratus) kali. 

2. Setiap orang yang mengulangi perbuatan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) diancam dengan ‘Uqubat Hudud cambuk 100 (seratus) kali 

dan dapat ditambah dengan ‘Uqubat Ta’zir denda paling banyak 120 

(seratus dua puluh) gram emas murni atau ‘Uqubat Ta’zir paling lama 

12 (dua belas) bulan. 

3. Setiap orang dan/ atau badan usaha yang dengan sengaja menyediakan 

fasilitas atau mempromosikan Jarimah Zina, diancam dengan ‘Uqubat 

Ta’zir cambuk paling banyak 100 (seratus) kali dan/ atau denda paling 

banyak 1000 (seribu) gram emas murni dan/ atau penjara paling 

banyak 100 (seratus) bulan.16 

    
15 Sulaiman, Studi Syariat Islam di Aceh, (Banda Aceh: Madani Publisher, 

2018), hlm. 85 
16 Pasal 33 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat. 
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 Dalam putusan Mahkamah Syariah No.9/JN/2020/MS.Lgs kedua 

terdakwa Rudi dan Lia berstatus muhsan yang terbukti sah melakukan 

perbuatan zina dan hakim menjatuhkan sanksi kepada kedua terdakwa 

dengan sanksi cambuk 100 kali berdasarkan pasal 33 ayat 1 Qanun Aceh 

Nomor 06 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayah. Dalam pandangan islam 

bahwa kehidupan manusia begitu berharga dan melakukan kezaliman jelas 

dilarang dan haram hukumnya. Salah satu bentuk kezaliman yang dilarang 

adalah perbuatan zina.17 

 Berdasarkan hal diatas, penulis akan membahas putusan 

Mahkamah Syari’ah No.9/JN/2020/MS.Lgs mengenai sanksi jarimah zina 

yang tertulis didalam putusan tersebut, dan ditelaah berdasarkan Maqasid 

Syari’ah dan Teori Pemidanaan. Untuk itu, permasalahan ini dikaji dengan 

judul SANKSI BAGI PELAKU ZINA MUHSAN DALAM PUTUSAN 

MS NO.9/JN/2020/MS.LGS TENTANG ZINA (PERSPEKTIF 

MAQASID SYARI’AH DAN TEORI PEMIDANAAN). 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis mengangkat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sanksi putusan MS No.9/JN/2020/MS.LGS berdasarkan 

Maqasid Syariah? 

2. Bagaimana sanksi putusan MS No.9/JN/2020/MS.LGS berdasarkan 

    
17 Fitri wahyuni, Hukum Pidana Islam: Aktulisasi Nilai-Nilai Hukum Pidana 

Islam Dalam Pembahruan Hukum Pidana Indonesia, (Tanggerang Selatan: PT Nusantara 

Persada Utama, 2018), hlm. 39. 
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Teori Pemidanaan? 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui sanksi didalam putusan MS 

No.9/JN/2020/MS.LGS berdasarkan Maqasid Syariah. 

b. Untuk mengetahui sanksi didalam putusan MS 

No.9/JN/2020/MS.LGS berdasarkan Teori Pemidanaan. 

2. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis sebagai sumbangsih keilmuan dan hasil penelitian 

dapat dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu terkait 

dengan fokus penelitian, dan berguna untuk menjadi referensi bagi 

mahasiswa yang melakukan kajian terkait dengan penelitian ini. 

b. Sedangkan secara praktis untuk memperluas wawasan dan sekaligus 

memperoleh pengetahuan mengenai penerapan fungsi ilmu hukum 

pada Fakultas Syari’ah dan Hukum yang diperoleh selama 

mengikuti kegiatan perkuliahan. Bagi pihak yang berkepentingan 

dengan hasil penelitian, penulis berharap manfaat hasil penelitian 

dapat diterima sebagai kontribusi untuk meningkatkan pengetahuan 

dalam Ilmu Hukum. 

D. Telaah Pustaka 

  Telaah pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya 
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kontemporer yang membahasa subyek yang sama, khususnya skripsi, tesis, 

atau disertasi atau karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian. 

Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah dilakukan 

terhadap subyek pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan penelitian-

penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang dilakukan.18 

 Adapun referensi yang penyusun gunakan sesuai dengan masalah 

yang penyusun Bahas di antaranya penelitian ilmiah berupa skripsi, buku-

buku pendukung serta jurnal-jurnal yang bersangkutan dengan zina. 

Diantara penelitian-penelitian tersebut adalah: 

 Skripsi yang ditulis oleh Sri Mulyani yang berjudul Sanksi Bagi 

Pelaku Zina Yang Telah Menikah Dalam Islam Studi Perbandingan Antara 

Abdul Qadir Audah Dan T.M Hasbi ash-Shiddieqy. Dalam skripsi ini 

membahas tentang sanksi bagi pezina yang telah menikah dari dua pendapat 

yang berbeda yaitu Abdul Qadir Audah dan T.M Hasbi ash-Shiddieqy. 

Abdul Qadir Audah setuju dengan pendapat Jumhur Ulama, bahwsanya 

pezina muhsan harus dirajam sampai mati, sedangkan T.M Hasbi ash-

Shiddieqy tidak setuju kalau pezina muhsan dirajam, tetapi dicambuk 100 

kali sesuai dengan Surat an-Nur ayat (2).19 Penulis melihat persamaan dalam 

skripsi ini, yakni sama-sama membahas tentang sanksi pezina muhsan, 

namun perbedaannya dalam skripsi ini membahas dua pendapat ulama 

    
18 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman          

Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2017), hlm. 3-4. 
19 Sri Mulyani, “Sanksi Bagi Pelaku Zina Yang Telang Menikah Dalam Islam 

Studi Perbandingan Antara Abdul Qadir Audah Dan T.M Hasbi Ash-Shiddiqiey”, Skripsi 

sarjana Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

(2004). 
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kontemporer yang berbeda. 

 Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nurpriadi yang berjudul 

Sanksi Bagi Pelaku Perzinahan Yang Telah Menikah Menurut Hukum Islam 

Dan Hukum Adat (Studi Kasus Yang Terjadi Di Desa Rantau Tenang 

Kecamatan Pelawan Kabupaten Sarolangun Jambi). Dalam skripsi ini 

membahas tentang sanksi bagi pezina yang telah menikah menurut Hukum 

Islam dan Hukum Adat. Menurut Hukum Islam pezina yang telah menikah 

harus dirajam sedangkan dalam Hukum Adat di desa rantau tenang Jambi 

sanksi bagi pezina yang telah menikah yaitu hanya membayar denda kepada 

masyarakat.20 Penulis melihat persamaan dalam skripsi ini, yakni sama-

sama membahas sanksi pezina muhsan, namun perbedaan dalam skripsi ini 

peneliti menambahkan Hukum Adat sebagai perbandingan hukumnya. 

 Skripsi yang ditulis oleh Nina Roseliya yang berjudul Hukum 

Zina Menurut Sayid Sabiq dan T.M Hasbi ash-Shiddieqy. Skripsi ini 

membahas tentang sanksi bagi pezina ghairu muhsan maupun muhsan dari 

dua pendapat yang berbeda yaitu Sayid Sabiq dan T.M Hasbi ash-

Shiddieqy. Menurut Sayid Sabiq sanksi bagi pezina ghairu muhsan adalah 

di cambuk 100 kali dan pezina muhsan di rajam. Sedangkan menurut T.M 

Hasbi ash-Shiddieqy sanksi bagi pezina ghairu muhsan dan muhsan adalah 

sama yaitu dicambuk 100 kali.21 Penulis melihat persamaan dalam skripsi 

    
20 Muhammad Nurpriadi, “Sanksi Bagi Pelaku Perzinahan Yang Telah Menikah 

Menurut Hukum Islam Dan Hukum Adat (Studi Kasus yang Terjadi Di Desa Rantau 

Tenang Kecamatan Pelawan Kabupaten Sarolangun Jambi)”, Skirpsi Sarjana Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2016) 
21 Nina Roseliya,” Hukuman Zina Menurut Sayyid Sabiq Dan T,M Hasbi Ash-

Shiddieqy”, Skripsi Sarjana Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Sunan Kalijaga, 
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ini sama-sama membahas sanski bagi pezina, namun perbedaannya dalam 

skripsi ini membahas dua pendapat ulama kontemporer yang berbeda. 

 Jurnal yang ditulis oleh Abd.  Salam Arief yang berjudul 

Eksetensi Hukuman Rajam Dalam Pidana Islam. Pembahasan dalam artikel 

ini menunjukkan bahwa hukum rajam terhadap zina muhsan diakui dalam 

pidana islam, berdasarkan Sunnah Nabi, baik Sunnah fi’liyyah atau Sunnah 

qauliyah. Pada penelitian ini ada titik persamaan dengan penelitian penulis 

yaitu sama-sama membahas tentang perzinahan, yang membedakannya 

adalah penelitian ini hanya berfokus pada hukum pidana Islam saja. 

 Jurnal yang ditulis oleh Rokhmadi yang berjudul Hukuman 

Rajam Bagi Pelaku Zina Muhsan Dalam Hukum Pidana Islam. Pembahasan 

dalam artikel ini menunjukkan bahwa hukuman rajam dalam hukum pidana 

Islam itu bukan dari syariat Islam itu sendiri, yang pasti hukuman rajam 

adalah berdasarkan nash atau ajaran agama sebelumnya, yaitu nash dalam 

kitab Taurat. Akan tetapi hukuman rajam telah diakui dan diterima oleh 

hampir semua fuqaha dengan alasan bahwa hukuman rajam pernah 

dilaksanakan oleh Rasulullah saw, dan telah menjadi ijma para sahabat 

sesudahnya.22 Pada penelitian ini ada titik persamaan dengan penlitian 

penulis yaitu sama-sama membahas tentang perzinahan, yang 

membedakannya adalah penelitian ini hanya berfokus pada hukum pidana 

Islam saja. 

    
Yogyakarta (2009). 

22 Rokhmadi,” Hukuman Rajam Bagi Pelaku Zina Muhsan Dalam Hukum 

Pidana Islam’, Jurnal at-Taqaddum, Vol. 5, No. 2, 2015. 
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E. Kerangka Teoritik 

 Sebuah penelitian memerlukan adanya teori sebagai alat bedah 

untuk menganalisis masalah-masalah yang akan dibahas. Kerangka teori 

adalah serangkaian proposisi antar konsep-konsep yang saling berhubungan 

yang menerangkan secara sistematis suatu fenomena dengan cara 

menentukan hubungan antar konsep.23 

1. Maqasid syari’ah  

Imam al-Ghazali telah membuat konsep tentang tujuan syariat 

secara umum atau lebih dikenal sebagai Maqasid Syari’ah, inti dari 

tujuan syari’at itu adalah untuk mewujudkan kemashlahatan bagi 

manusia dan melindungi manusia tersebut dari kemudharatan atau 

mafsadat (kerusakan).24 Adapun Imam al-Ghazali, menguraikan 

konsep Maqasid Syariah dengan lima aspek pemeliharaan sebagai 

berikut: 

a. Memelihara agama (hifzh ad-din) 

b. Memelihara jiwa (hifzh an-nafs) 

c. Memelihara akal (hifzh al-‘aql) 

d. Memelihara keturunan (hifzh an-nasl) 

e. Memelihara harta (hifzh al-mal) 

Setelah tiga abad sepeninggalan Imam al-Ghazali, muncullah 

pakar ushul fikih terkenal bernama Imam asy-Syaitibi yang 

    
23 Dr. H. Ishaq, Metode Penelitian Hukum; Penulisan Skripsi, Tesis serta 

Desertasi, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 62. 
24 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Maqasid Syari’ah, (Jakarta: Amzah, 2010), 

hlm. 211. 
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mempopulerkan Maqasid Syariah yang ditulis didalam kitabnya 

Muwafakat. Asy-Syaitibi berpandangan bahwa Allah SWT 

menurunkan syari’at bertujuan untuk menciptakan kemashlahatan dan 

menghindari kemudharatan. Kemudian asy-Syaitibi membagi Maqasid 

Syariah dalam tiga gradasi tingkatan, yaitu dharuriyyah (primer), 

hajiyyat (sekunder), dan tahsiniyyat (tarsier). 

Dharuriyyat yaitu memelihara kebutuhan yang bersifat penting 

bagi kehidupan manusia, seperti memelihara agama (hifzh ad-din), 

memelihara jiwa (hifzh an-nafs), memelihara akal (hifzh al’aql), 

memelihara keturunan (hifzh an-nasl), dan memelihara harta (hifzh al-

mal), sedangkan hajiyyat merupakan kebutuhan yang tidak bersifat 

penting, melainkan kebutuhan yang dapat menghindarkan manusia dari 

kesulitan dalam menjalani hidup, dengan demikian tidak akan 

mengancam lima aspek pokok pemeliharaan diatas. Dan tingkatan 

tahsiniyyat yaitu kebutuhan yang menunjang peningkatan martabat 

manusia dalam masyarakat dan dihadapan tuhannya sesuai dengan 

kepatuhan.25 

2. Teori Pemidanaan 

Pemidanaan merupakan hal terpenting dalam hukum pidana, 

karena pemidanaan merupakan puncak dari seluruh proses 

mempertanggungjawabkan seseorang yang telah bersalah melakukan 

tindak pidana. Hukum pidana tanpa pemidanaan berarti menyatakan 

    
25 Ali Geno Berutu, Fikih Jinayat (Hukum Pidana Islam): Dilengkapi Dengan 

Pembahasan Qanun Jinayat Aceh, (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2020). hlm. 18. 
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seseorang itu bersalah tanpa ada akibat yang pasti terhadap 

kesalahannya itu sendiri. Dengan demikian, konsep tentang kesalahan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penerapan pidana dan 

proses pelaksanaannya.26 Pada umumnya teori pemidanaan itu dibagi 

kedalam tiga kelompok teori, yaitu: 

a. Teori Absolut (Vergelding Theorien) 

Teori absolut didasarkan pada pemikiran bahwa sanksi 

pidana tidak bertujuan untuk praktis, seperti memperbaiki 

penjahat, akan tetapi sanksi pidana merupakan tuntutan mutlak, 

bukan hanya sesuatu yang perlu dijatuhkan tetapi menjadi 

keharusan, dengan kata lain hakikat pidana ialah pembalasan. 

Dengan perkataan lain, penderitaan harus dibalas dengan 

penderitaan. Dengan demikian teori absolut memandang 

pemidanaan sebagai pembalasan kepada seseorang yang 

menyebabkan orang lain menderita.27 

b. Teori Relatif (Doeltheorieen) 

Teori ini bertujuan untuk membenarkan pemidanaan 

berdasarkan kepada tujuan pemidanaan, yaitu perlindungan 

masyarakat atau pencegahan terjadinya kejahatan. Menurut 

teori relative, sanksi pidana bukanlah untuk melakukan 

    
26 Chairul Huda, Dari Tiada Pidana Tanpa Kesalahan Menuju Kepada Tiada 

Pertanggungjawaban Pidana Tanpa Kekalahan, Tinjuan Kritis Terhadap Teori Pemisahan 

Tindak Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana, (Jakarat: Kencana Prenada Media, 

2006), hlm. 125. 
27 Zainal Abidin Farid, Hukum Pidana I, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hlm. 11. 
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pembalasan kepada pembuat kejahatan, melainkan mempunyai 

tujuan-tujuan tertentu  yang bermanfaat.28 

c. Teori Gabungan (Vereenigings Theorie) 

Teori gabungan ini merupakan penyatuan dari teori absolut 

dan teori relative. Dasar pemidanaan menurut teori gabungan ini 

mengakui bahwa tujuan penjatuhan pidana sebagai pembalasan 

yang didasarkan atas kejahatan. Selain itu, diakui pula 

penjatuhan pidana mempunyai tujuan dari pemidanaan itu 

sendiri. Menurut teori gabungan penjatuhan pidana ditujukan 

untuk menjamin ketertiban masyarakat dan memperbaiki 

penjahatnya. Sehingga penjatuhan pidana berdasarkan teori 

absolut atau teori relative dipandang berat sebelah atau 

sepihak.29 

F. Metode Peneltian 

 Metode penelitian adalah cara-cara prosedur ilmiah yang 

digunakan untuk mengumpulkan, mengelola bahan dan menyajikan serta 

menganalisis data guna menemukan atau merangkai kebenaran suatu 

pengetahuan yang dilaksanakan dengan metode-metode ilmiah, dan dapat 

mencapai hasil yang valid dengan rumusan yang sistematis agar sesuai 

dengan apa yang diharapkan, secara tepat dan searah untuk menjawab 

    
28 Bilher Hutahean, “Penerapan Sanksi Pidana Anak Bagi Pelaku Tindak Pidana 

Anak”, Jurnal Yudisial, Vol. 6: 1 (April 2013), hlm. 64 
29 E.Y Kanter dan S. R. Sianturi, Asas-asas Hukum Pidana dan Penerapannya, 

(Jakarta: Storia Grafika, 2020), hlm. 63. 
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persoalan yang diteliti penulis.30 Adapun metode penelitian yang akan 

digunakan oleh penyusun dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berlandaskan 

data-data pustaka untuk meneliti tentang variabel-variabel terkait dalam 

penelitian, sehingga dapat menjelaskan studi komparatif yang relevan 

dan netral dengan pemahaman literasi dari masing-masing variabelnya. 

Hal tersebutlah yang menjadikan penelitian ini sebagai penelitian 

kepustakaan (library research).31 

2. Sifat Penelitian 

 Sifat penelitian ini adalah deskriptif-komparatif-analisis. Maksud 

dari deskriptif adalah memaparkan suatu gejala dan fakta besera 

variabel-variabel yang terkait dengan suatu masalah. Komparatif adalah 

kegiatan membandingkan dua atau lebih variabel yang terdiri dari 

subjek dan elemen yang dibandingkan untuk mencari persamaan dan 

perbedaan. Sementara analisis adalah sebuah usaha mencari dan 

menyusun secara sistematis suatu gejala dan fakta yang kemudian akan 

dilakukan telaah untuk mencari makna. Dalam hal ini akan menjelaskan 

kemudian membadingkan mengenai sanksi bagi pelaku zina muhsan 

menurut perspektif Fikih Jinayah dan Qanun Aceh No 06 Tahun 2014 

tentang jinayah, kemudian akan menganalisisnya sesuai dengan 

    
30 Moh. Nazir, Ph.D. Metode Peneletian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 

44. 
31 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1990), hlm. 9. 
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kerangka teori yang telah dijelaskan. 

3. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

pendekatan ushul fiqh dan hukum positif, yaitu menganalisis data 

dengan menggunakan metodologi hukum islam dan hukum positif. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka dalam 

teknik pengumpulan datanya menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder, sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data utama yang akan digunakan oleh penyusun dalam 

membahas penelitian adalah Putusan MS NO.9/JN/2020/MS.LGS. 

b. Sumber data sekunder atau pendukung diperoleh dari Al-Quran, 

hadis, buku-buku, kitab fikih, jurnal, skripsi, serta karya ilmiah 

lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian yaitu tentang 

sanksi bagi pelaku zina muhsan. 

5. Teknik Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode analisis data deskriptif dan komparatif. 

Deskriptif yaitu menjelaskan secara sistematis suatu pokok 

permasalahan serta memberikan kesimpulan yang cermat dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Sedangkan komparatif adalah membandingkan 

persamaan atau perbedaan dua atau lebih fakta-fakta atau sifat-sifat 



  

17 

 

objek yang dimiliki berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.32 

G. Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan dalam penulisan skripsi ini penulis 

mengklasifikasikan persoalan-persoalan yang telah ada kedalam lima bab 

agar hasil penelitian mudah dipahami. Riciannya dalah sebagai berikut: 

 Bab I membahas pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab II membahas tinjauan umum serta pendalaman teori yang 

akan digunakan untuk menganalisis permasalahan sesuai dengan rumusan 

masalah, yaitu Maqasid Syariah dan Teori Pemidanaan. 

 Bab III membahas mengenai deskriptif putusan MS 

NO.9/JNM/2020/MS.LGS dan sanksi bagi pelaku zina muhsan. 

 Bab IV membahas tentang analisis terhadap sanksi bagi pelaku 

zina didalam putusan MS NO.9/JN/2020/MS.LGS berdasarkan Maqasid 

Syariah dan Teori Pemidanaan. 

  Bab V merupakan penutup dari semua pembahasan penulisan 

penelitian yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 

    
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. Ke-4, (Bandung: 

Rosdakarya, 2004), hlm. 54 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa pembahasan, kajian, dan analisis dalam bab-

bab yang terdahulu terkait tentang sanki bagi pelaku zina muhsan dalam 

putusan MS No.9/JN/2020/MS/Lgs perspektif Maqasid Syariah dan Teori 

Pemidanaan, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Putusan MS No.9/JN/2020/MS/Lgs tentang zina yang perbuatannya 

dampak akibatnya sangat berbahaya, dipandang berdasarkan Maqasid 

Syariah dengan tiga aspek pemeliharaan sebagai berikut: 

a. Memelihara agama, didalam agama Islam sanksi terhadap pelaku 

tindak pidana terhadap perbuatan zina diancam dengan sanksi hadd, 

Didalam putusan ini kedua terdakwa dijatuhi sanksi hadd cambuk 

sebanyak seratus kali. Dengan adanya sanksi hadd ini maka 

terpelihara agama mereka, karena sanksi hadd memberikan efek jera 

kepada kedua terdakwa agar perbuatan kotornya tidak diulangi lagi, 

dan juga takut akan murkanya Allah SWT. 

b. Memelihara jiwa, manusia harus selalu menjaga dirinya sendiri agar 

tidak terjangkit penyakit seksual seperti HIV dan Aids dengan 

meninggalkan perbuatan zina. jikalau perbuatan ini tetap dilakukan 

maka akan merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. Karena 

HIV dan Aids merupakan penyakit yang menular dan berbahaya. 

c. Menjaga keturunan, Perintah berkeluarga dan menjauhi perbuatan 
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zina merupakan aturan yang sangat konkrit dari Allah SWT untuk 

menjaga garis keturunan manusia. Didalam putusan ini terdakwa 

perempuan tidak ada indikasi kehamilan atas perbuatan zinanya, 

akan tetapi dengan ditinggalkan perbuatan keji ini, maka tidak akan 

ada yang namanya anak yang lahir diluar nikah. Karena anak 

merupakan titipan Allah SWT yang harus dijaga dengan baik. 

2. Teori pemidanaan memandang putusan Mahkamah Syari’ah 

No.9/JN/2020/MS.Lgs dengan teori relatif atau teori tujuan, dengan 

prevensi umum dan prevensi khusus:  

a. prevensi umum untuk menakut-nakuti kepada masyarakat bahwa 

sanksi bagi pelaku zina itu sangat berat yaitu dicambuk 100 kali dan 

memberikan efek sosial kepada masyarakat, dan dapat mengambil 

pelajaran dari sanksi tersebut, dengan demikian masyarakat akan 

berpikir lagi untuk melakukan tindak pidana zina tersebut. 

b. Prevensi khusus tujuannya untuk memberikan efek jera kepada 

terdakwa Rudi dan Lia, agar pebuatan zina yang mereka lakukan 

tidak diulangi lagi. 

B. Saran 

1. Masih membutuhkan tambahan literatur baik itu buku, jurnal, atau karya 

ilmiah lainnya yang membahas sanksi dalam skripsi ini. 

2. Diharapkan penelitian tentang sanksi bagi pelaku zina muhsan tidak 

cukup sampai disini, melainkan tetap berlanjut untuk dikaji jauh lebih 

dalam lagi, guna menambah khazanah keilmuan. 
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